
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang                                                                                                        

Seperti kita ketahui bahwa bahasa adalah suatu lembaga kemasyarakatan De 

Saussure (1916). Sedangkan pengertian bahasa itu sendiri adalah salah satu ciri yang 

paling khas manusiawi yang membedakanya dari makhluk-makhluk yang lain. 

Bahasa dapat dikaji dari berbagai sudut dan memberikan perhatian khusus pada 

unsur-unsur bahasa yang berbeda-beda dan pada hubungan-hubungan (struktur) yang 

berbeda-beda pula.  

Bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, dan terjadi 

karena konvensi dan digunakan sebagai alat komunikasi. Maksud bahasa sebagai 

sistem adalah bahwa bahasa itu memiliki aturan yang telah disepakati oleh para 

pemakainya. Bahasa sebagai lambang bunyi maksudnya bahasa itu terdiri atas 

sejumlah simbol ujaran itu berupa fonem, morfem, kata, frase, kalimat dan wacana. 

Bahasa bersifat arbitrer maksudnya adalah di dalam bahasa kemunculan makna 

bersifat manasuka atau memiliki sifat bebas. Bahasa terjadi karena konvensi 

maksudnya adalah bahasa itu kemunculanya karena konvensi (kebiasaan) para 

penuturnya. Bahasa digunakan untuk berkomunikasi maksudnya adalah untuk 

berkomunikasi secara lisan maupun komunikasi secara tulisan. 

Dilihat dari sudut penutur, maka bahasa itu berfungsi personal atau pribadi 

(menyebutnya fungsi emotif). Maksudnya, sipenutur menyatakan sikap terhadap apa 

yang dituturkannya. Si penutur bukan hanya mengungkapkan emosi lewat bahasa, 

tetapi juga memperlihatkan emosi itu sewaktu menyampaikan tuturannya. Dalam hal 

ini pihak si pendengar juga dapat menduga apakah si penutur sedih, marah atau 

gembira (Chaer, 2004 : 15) 

Dilihat dari segi pendengar atau lawan bicara, maka bahasa itu berfungsi 

direktif, yaitu mengatur tingkah laku pendengar. Di sini bahasa itu tidak hanya 

membuat pendengar melakukan sesuatu, tetapi melakukan kegiatan sesuai dengan 

yang dimaui si pembicara. Hal ini dapat dilakukan si penutur dengan menggunakan 
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kalimat-kalimat yang menyatakan perintah, himbauan, permintaan, maupun rayuan 

(Chaer, 2004 : 15-16). 

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Nababan 

berpendapat bahwa fungsi bahasa untuk komunikasi yaitu alat pergaulan dan 

berhubungan dengan sesama manusia sehingga terbentuk suatu sistem sosial atau 

masyarakat (1993: 1), sebuah fungsi bahasa dapat diwakili oleh beberapa bentuk 

ujaran atau kalimat. Begitu juga sebaliknya, sebuah kalimat atau ujaran dapat 

mewakili beberapa fungsi bahasa. Apa yang diujarkan penutur bisa saja mengandung 

berbagai makna, tergantung pada konteksnya. 

Bahasa sebagai gejala sosial yang sangat kompleks baik masalah sosialnya, 

kulturnya, maupun situasionalnya. Dengan demikian, mendekati bahasa dari 

pandangan linguistik belumlah cukup sebab studi bahasa juga memperhitungkan 

faktor sosial dan situasionalnya. Dalam penelitian ini pendekatan pragmatik 

digunakan untuk mengkaji satuan analisis tindak ujaran atau tindak tutur. Dengan itu 

dapat diketahui apa fungsi tindak tutur itu diujarkan (oleh penuturnya). 

Penuturan dapat diartikan sebagai perbuatan berbahasa yang dimungkinkan dan 

diwujudkan sesuai dengan kaidah-kaidah pemakaian unsur-unsur dapat pula 

dikatakan bahwa perbuatan yang menghasilkan bunyi bahasa secara beraturan 

sehingga menghasilkan ujaran yang bermakna. 

Menurut Yule (2006:82-83) tindak tutur adalah suatu tindakan-tindakan yang 

ditampilkan lewat tuturan dan dalam bahasa inggris secara umum diberi label yang 

lebih khusus, misalnya permintaan maaf, keluhan, pujian, undangan, janji atau 

permohonan. Suatu tuturan penutur biasanya berharap maksud komunikatifnya akan 

dimengerti oleh pendengar atau lawan tutur. Penutur dan lawan tutur biasanya 

terbantu oleh keadaan di sekitar lingkungan tuturan itu. Keadaan semacam ini, 

termasuk juga tuturan-tuturan yang lain disebut peristiwa. 

Peristiwa tutur merupakan gejala sosial, sedangkan tindak tutur merupakan gejala 

individual, dan berkelangsunganya ditentukan oleh kemampuan berbahasa sipenutur 

dalam menghadapi situasi tertentu. Peristiwa tutur banyak dilihat pada makna atau 

arti tindakan dalam tuturanya. Tindak tutur dalam peristiwa tutur merupakan dua 
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gejala yang terjadi pada suatu proses yaitu proses komunikasi (Chaer dan Leony, 

1995:61). Di dalam kehidupan manusia tidak bisa lepas dari peristiwa tuturan, karena 

dengan tuturan manusia dapat menyampaikan informasi kepada lawan tuturnya. 

Pendidikan adalah pilar utama dalam pembentukan mental atau karakter seorang 

siswa. Pendidikan yang baik akan membentuk mental atau karakter siswa yang lurus 

dan terarah. Pembinaan mental yang baik pada akhirnya akan bermuara pada 

kebaikan dikehidupan yang akan datang. Kehidupan ditengah-tengah masyarakat 

yang penuh dengan persoalan-persoalan yang rumit. Dengan berbekal pendidikan 

yang baik, maka siswa akan mempunyai mental atau karakter yang kuat, dan 

mempunyai pengetahuan yang luas. Pengetahuan yang luas bisa diperoleh dibangku 

sekolah. Di sekolah anak-anak memperoleh ilmu pengetahuan yang diberikan oleh 

guru-guru mereka. Dalam pembelajaran guru dan peserta didik sering dihadapkan 

pada berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan mata pelajaran maupun yang 

menyangkut hubungan sosial. Pemecahan masalah pembelajaran dapat dilakukan 

melalui berbagai cara, melalui diskusi kelas, tanya jawab antara guru dan peserta 

didik, penemuan dan inkuiri. 

Mata pelajaran bahasa Indonesia juga memiliki peran penting dalam dunia 

pendidikan. Hal itu dapat diketahui karena mata pelajaran bahasa Indonesia masuk 

dalam mata pelajaran yang diujikan pada ujian akhir nasional (UAN). Pelajaran 

bahasa Indonesia tidak hanya menguji kosakata semata, melainkan juga mengajarkan 

tentang nilai budi pekerti, dan lagi dengan adanya pengajaran sastra yang 

mengajarkan kebudayaan dan kepekaan perasaan. Oleh karenanya, keseimbangan 

dalam pengajaranya adalah sebuah keharusan. Karena dengan sastra dapat 

menciptakan individu-individu yang lebih berkepribadian dan lebih cerdas serta 

kreatif dalam mengapresiasikan perasaanya. Drama  merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dapat membangkitkan daya imajinasi siswa, serta dapat mengeksplor 

daya kreatifitas siswa pada saat memerankan karakter tokoh yang ada dalam naskah 

drama. 

Drama adalah salah satu bentuk sastra yang diajarkan dalam mata pelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia. materi pembelajaran drama yang diajarkan ditingkat 

SMA (sekolah menengah atas), yaitu mengapresiasi pementasan drama, bermain 
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darama atau mementaskan drama, dan menulis teks atau naskah drama. Rahmanto 

(1992:16) menyebutkan bahwa pengajaran drama disekolah memiliki empat manfaat, 

yaitu (1) membantu keterampilan berbahasa; (2) meningkatkan pengetahuan budaya; 

(3) mengembangkan cipta dan rasa; dam (4) menunjang pembentukan watak. Salah 

satu hal terpenting dalam pembelajaran drama adalah mementaskan drama. Dengan 

demikian, drama tidak sebatas dibaca, dipahami, atau dicari nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya, tetapi untuk dihayati lewat seni pementasan drama. 

Pementasan drama oleh siswa antara lain dapat memperluas wawasan budaya siswa, 

mengembangkan keserasian gerak, mengembangkan daya imajinasi dan 

mengembangkan karakter. 

Oleh karena itu, pembelajaran drama di sekolah tidak boleh disikapi sebagai karya 

sastra yang fungsinya hanya sebagai bahan bacaan, tetapi harus memberikan 

pengalaman ekspresif kepada siswa dengan mementaskanya. Seperti yang 

diungkapkan Hasanudin (1996:6) bahwa kelebihan drama disbandingkan gebre fiksi 

dan genre puisi yaitu terletak pada pementasanya. Pementasan memberikan kekuatan 

sekaligus kelemahan bagi pemikat untuk menangkap makna yang terdapat pada 

naskah drama. Kekuatanya terletak pada visualisasi langsung sedangkan kelemahanya 

tidak ada pementasan yang sama untuk satu teks drama. 

Penelitian ini difokuskan pada tuturan dialog drama pada siswa kelas XI SMA N 

2 Sukoharjo. Penelitian ini akan menggunakan teori pragmatik sebagai landasan teori 

berdasarkan alasan ilmu pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari 

struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan 

dalam komunikasi (I Putu Wijaya, 2008:4). Hal ini yang menjadikan ilmu pragmatik 

tepat apabila digunakan untuk menjawab permasalahan yang dipertanyakan dalam 

penelitian ini. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini menitikberatkan pada masalah tindak tutur lokusi, tindak tutur 

ilokusi, tindak tutur perlokusi dan maksud-maksud penutur dalam dialog drama siswa XI 

SMA N 2 Sukoharjo. Penelitian menggunakan ilmu pragmatik sebagai landasan teori. 
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Hal-hal yang berkaitan dengan maksud yang tersurat serta terstruktur tuturan tidak akan 

dibahas dalam penelitian ini. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam suatu penelitian sangat penting, sebab analisis penelitian 

dapat terfokuskan pada permasalahan yang telah ditentukan. Sesuai dengan latar 

belakang masalah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi yang terdapat dalam 

dialog drama siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo? 

2. Bagaimana maksud dari pesan yang disampaikan penutur dalam dialog drama 

siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan penulisan sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi yang terdapat 

dalam dialog drama siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. 

2. Mendeskripsikan maksud dari pesan yang disampaikan penutur dalam dialog 

drama siswa kelas XI SMA N 2 Sukoharjo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang baik harus member manfaat. Adapun manfaat yang dapat 

diberikan oleh peneliti ini sebagai berikut. 

a. Manfaat teoritis 

Dapat bermanfaat untuk mengetahui informasi mengenai tindak tutur yang 

meliputi tindak lokusi, ilokusi dan perlokusi yang terdapat di dalam dialog drama 

siswa SMA N 2 Sukoharjo. 

b. Manfaat praktis 

1). Bagi pembaca dan penikmat bahasa 
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dengan 

penelitian-penelitian lain yang telah ada sebelumnya khususnya mengenai 

pembelajaran drama. 

2). Bagi mahasiswa PBSID 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai  bahan pertimbangan bagi 

mahasiswa untuk memicu ide, gagasan atau kreativitas baru yang lebih kreatif 

dan membangun dalam melakukan penelitian sastra dimasa mendatang demi 

kemajuan pribadi mahasiswa dan jurusan. 

3). Bagi pendidikan 

Diharapkan mampu digunakan guru bahasa dan sastra Indonesia di 

sekolah sebagai materi ajar dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 

4). Bagi peneliti yang lain 

Dapat memicu motivasi peneliti-peneliti yang lain untuk berkarya lebih 

baik khususnya bidang bahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




